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 Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan 
rahmat dan hidayahNya sehingga panitia Seminar Nasional Pendidikan Biologi 
dan Biologi FMIPA UNY 2016 dapat menyelesaikan penyusunan prosiding 
tepat pada waktunya. Dalam prosiding ini terdapat 39 makalah yang lulus seleksi 
Tim Reviewer dan telah disampaikan dalam kegiatan Seminar Nasional yang 
diselenggarakan pada tanggal 26 November 2016 di Jurusan Pendidikan Biologi 
FMIPA UNY. 
Seminar Nasional tahun ini mengusung tema “Penelitian, Penerapan dan 
Pembelajarannya Untuk Menjawab Tantangan dan Isu Global”. Dari tema 
tersebut kami berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan 
berkembang untuk menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi mayarakat 
saat ini. Makalah utama disampaikan oleh Ir. Nita Kartika, M.Ec., Dr. Riza Arief 
Putranto, D.E.A., dan Ninil R. Miftakhul Jannah. Diselenggarakan pula 
penyampaian hasil kajian dan penelitian dalam bidang Biologi dan Pendidikan 
Biologi yang dilakukan oleh pada guru dan peneliti diberbagai sekolah, 
perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel.  
Harapan kami, prosiding ini dapat membantu penyebarluasan hasil kajian 
dan penelitian dalam bidang pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat 
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SAMBUTAN  KETUA  PANITIA 
Salam Sejahtera untuk para peserta seminar yang berbahagia 
 Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena atas perkenan, karunia dan rahmat-Nya kita dapat hadir 
di tempat ini dalam keadaan sehat, dan dapat bersama-sama mengikuti Seminar 
Nasional Biologi dan Pendidikan Biologi. Seminar ini sebagai bagian kegiatan 
Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. yang rutin 
diselenggarakan setiap tahun sekali. Tema seminar  “Biokonservasi: Penelitian, 
Penerapan dan Pembelajarannya untuk Menjawab Tantangan dan Isu 
Global”  bertujuan untuk mengetahui Perencanaan, Kebijakan dan Strategi 
konservasi Sumberdaya Hayati dalam menjawab tantangan dan isu global seperti 
perubahan iklim, perkembangan teknologi, ancaman punah jenis tertentu akibat 
kerusakan habitat, jenis asing invasif,  pencurian sumber daya genetik Indonesia 
(biopiracy) dll.,  mengetahui hasil-hasil penelitian konservasi keanekaragaman 
hayati berbasis teknologi biologi molekuler dan potensi penelitian yang dapat 
dikembangkan, melihat hasil-hasil pelaksanaaan dan pengembangan pengelolaan 
keanekaragaman hayati bernilai konservasi tinggi dan berkelanjutan serta 
menumbuhkan kesadaran, kepedulian dan tanggung jawab kita akan pelestarian 
dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan. 
 Kami menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak 
Dekan FMIPA UNY (Dr. Hartono) dan Bapak Wakil Dekan I (Dr. Slamet 
Suyanto, M.Ed.) sebagai Pelindung kegiatan seminar nasional ini dan Bapak 
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY (Dr. Paidi) sebagai Penanggung 
Jawab seminar nasional ini juga kepada para pemakalah utama, yang telah 
berkenan meluangkan waktu untuk berbagi ilmu dan pengalamannya dalam 
seminar nasional ini, yaitu Ibu Ir. Nita Kartika, M.Ec. dari Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (BAPPENAS) yang akan menyampaikan Perencanaan, 
Kebijakan dan Strategi  Konservasi Sumberdaya hayati di Indonesia, Bapak Dr. 
Riza Arief Putranto, DEA dari Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri 
Indonesia (PPBBI) yang akan menyampaikan hasil-hasil penelitian konservasi 
keanekaragaman hayati dengan teknik biologi molekuler dan Ibu Ninil Jannah, 
S.Ked., Direktur Perkumpulan Lingkar,  Praktisi Pembangunan Berkelanjutan 
dan Ketua Tim Nilai Konservasi Tinggi yang akan menyampaikan 
pengalamannya dalam pengelolaan keanekaragaman hayati yang bernilai 
konservasi tinggi dan berkelanjutan.  
Kami juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh partisipan baik 
sebagai peserta pemakalah, peserta non-pemakalah serta tamu undangan yang 
jumlahnya mencapai 510 orang atas kontribusinya dalam seminar ini. Artikel 
ilmiah terseleksi akan dipaparkan sebagai artikel pemdamping dalam sesi paralel 
oleh 62 pemakalah dari 17 instansi yang akan mempresentasikan 39 judul 
makalah. Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi, gagasan, 
saling berbagi ilmu dan pengalaman antar peneliti dalam  bidang Biologi, 
pendidikan biologi demikian juga diharapkan terbangun jaringan kerjasama antar 
peneliti dari berbagai instansi di dalam bidang Biologi, pendidikan biologi  
maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya sehingga pada akhirnya dapat 
memberikan kontribusi bagi upaya biokonservasi di Indonesia. 
Pada kesempatan ini, saya juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh 
panitia seminar  dan Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMABIO) Jurusan 
Pendidikan Biologi FMIPA UNY atas kerjasama dan kerja kerasnya sehingga 
acara seminar ini dapat berlangsung. 
Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam persiapan 
maupun pelaksanaan seminar ini, baik dalam pelayanan kami, dalam penyediaan 
iv 
fasilitas, penyampaian informasi, maupun dalam memberikan tanggapan, untuk 
itu saya mewakili panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya. Kami juga mohon 
kritik dan saran untuk perbaikan penyelenggaraan seminar nasional di tahun-
tahun berikutnya. 
Akhir kata, saya sampaikan selamat berseminar, semoga seluruh 
rangkaian acara seminar nasional hari ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
dan semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua, Amin.  
     
         
 Ketua Panitia, 
 
         























Sambutan Dekan FMIPA UNY 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Para peserta seminar yang berbahagia, selamat datang di Yogyakarta dan 
selamat datang di FMIPA UNY. 
Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Biologi 2016 ini merupakan 
agenda tahunan di Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY. Untuk tahun ini 
mengusung tema  “Biokonservasi: Penelitian, Penerapan dan Pembelajarannya 
untuk Menjawab Tantangan dan Isu Global”. Seminar Nasional ini,  sekaligus 
sebagai upaya untuk peningkatan atmosfir akademik di jurusan Pendidikan 
Biologi dan di FMIPA UNY pada umumnya. 
Para hadirin yang berbahagia, seiring dengan visi UNY yakni pada tahun 
2025 UNY menjadi universitas kependidikan kelas dunia berlandaskan 
ketaqwaan, kemandirian, dan kecendekiaan, maka UNY sebagai LPTK selain 
berkewajiban sebagai agen pengembang ilmu tetapi juga bertanggungjawab 
terhadap proses pembelajarannya. Melalui pendidikan yang baik akan terbentuk 
karakter yang baik pula. Dan apabila dikaitkan dengan konservasi maka 
dibutuhkan para pendidik yang memahami benar bidangnya sehingga bisa 
menularkan kepada anak didiknya bagaimana menjawab tantangan dan isu 
global sekarang ini yang kelihatannya tidak memperhatikan lagi konversvasi 
alam kita ini. Dengan demikian sinergi antara pendidikan dan penelitian biologi 
akan membentuk peneliti-peneliti dan pendidik yang berkarakter, mandiri dan 
berprestasi di era global. Salah satu tujuan Jurusan Pendidikan BilogiFMIPA 
UNY menyelenggarakan seminar iniadalah untuk mempertemukan para peneliti, 
pendidik dan juga praktisi serta para pemerhati pendidikan untuk saling sharing 
hasil penelitian. Dengan demikian kita bisa mengetahui sejauh mana 
perkembangan ilmu biologi dan pembelajarannya, ilmu-ilmu dasar dan juga 
teknologi yang sedang berkembang di negara kita tercinta ini.Lebihjauh lagi kita 
bisa berkolaborasi dengan beberapa universitas atau lembaga di negara iniuntuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dan penelitian Biologi di Indonesia. 
Ucapkan terimakasih sebesar-besarnya disampaikan kepada para 
pembicara utamayaitu  Ir. Nita Kartika, M.Ec. (Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional-BAPPENAS Jakarta), Riza Arief Putranto, DEA, Ph.D 
(Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia-PPBBI, Bogor), 
danNinil Jannah (Konsultan Education for Sustainable Development-ESD, 
Jakarta), serta para peserta seminar ini atas partisipasinya sehingga seminar ini 
bisa terselenggara dengan baik.   
Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penyelenggaraan 
seminar ini ada kekurangan dan hal yang kurang berkenan. Akhir kata selamat 
berseminar dan wassalamu’alaikum wr. wb. 
          Dekan FMIPA UNY 
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PENGELOMPOKKAN SEPULUH KULTIVAR MANGGA ASAL PAMANUKAN 
BERDASARKAN KARAKTER ANATOMI TANGKAI DAN HELAIAN DAUN 
 
Tri Cahyanto1, Ahmad Sopian1, Muhammad Efendi2 
 
1)Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 
Jl. AH. Nasution 105 Bandung 40614, Jawa Barat 
2)Balai Konservasi Kebun Raya Cibodas – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
Jl. Kebun Raya Cibodas PO. BOX 19 Sindanglaya, Cipanas, Cianjur, Jawa Barat 
E-mail: tri_cahyanto@uinsgd.ac.id,  ilmuan001@gmail.com, muhammadefendi05@gmail.com  
Abstract 
Mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman buah tropika 
dengan keragaman genetik tinggi sehingga berpotensi dikembangkan sebagai 
komoditas pangan nasional. Persebaran yang luas diduga menyebabkan 
adanya variasi intraspesies, seperti halnya pada jenis tanaman buah lainnya. 
Identifikasi keragaman mangga penting untuk diketahui hubungan 
kekerabatannya sehingga memperjelas pengelompokkan mangga di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengelompokkan 
kultivar mangga berdasarkan data anatomi daun dan tangkai daun.  
Sebanyak 10 jenis kultivar mangga dikoleksi dari Pamanukan, Kab. 
Subang. Pembuatan preparat paradermal dilakukan dengan metode whole 
mount, sedangkan irisan melintang dengan metode parafin. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh kultivar mangga 
yang diamati memiliki tipe aktinositik hanya pada bagian abaksial 
(hypostomatic). Jumlah sel tetangga berkisar antara empat dan dua belas sel. 
Berdasarkan bentuk sel epidermis, dikelompokkan menjadi bentuk sel 
epidermis bulat berlekuk dangkal dan bergelombang, dengan jumlah 
jaringan palisade satu atau dua lapis. Bentuk berkas pengangkut pada tangkai 
daun juga menjadi karakter kunci pengelompokkan mangga. Begitu juga 
dengan bentuk kristal oksalat yang ditemukan pada tangkai dan helaian 
daun.  
 
Kata kunci:  Anatomi, mangga, paradermal, Subang, taksonomi. 
 
PENDAHULUAN 
Mangga (Mangifera indica L.), termasuk suku Anacardiaceae merupakan 
tanaman buah tropika yang memberikan sumbangan terbesar ketiga setelah pisang dan 
jeruk. Mangifera indica L. lebih banyak dibudidayakan oleh masyarakat dibandingkan 
dengan jenis mangga lainnya. Sampai saat ini, setidaknya terdapat 208 varietas yang 
B - 07 




terdiri dari 298 klon dan 1568 pohon telah dikoleksi di Kebun Percobaan Cukur 
Gondang, Pasuruan (Widjaja, et al., 2014).  
Persebaran luas dan keragaman jenis yang tinggi menyebabkan mangga 
memiliki variasi intraspesies yang tinggi pula. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
variasi bentuk, ukuran, rasa, dan daun yang tersebar di seluruh Indonesia, sehingga 
terdapat banyak jenis kelompok kultivar dan kultivar dari buah mangga ini (Handayani, 
2012; Agustin, 2013). Fitmawati et al. (2009) mengelompokkan 84 kultivar ke dalam 
delapan kelompok utama yaitu berem, gedong, arumanis, golek, kepodang, bapang, 
madu dan kebo berdasarkan data morfologi.  
Pengelompokkan mangga berdasarkan data anatomi masih jarang dilakukan. 
Padahal, beberapa penelitian menunjukkan bahwa karakter tersebut mampu 
memperjelaskan status taksonomi beberapa marga tumbuhan (Baruah, 2007) 
Sebelumnya Handayani (2012), menemukan adanya variasi mangga cengkir 
berdasarkan data morfologi dan anatomi. Hal serupa juga dilakukan oleh Sharma et al 
(2012) menggunakan karakteristik pembuluh angkut pada tangkai daun mangga untuk 
diskriminasi taksonomi dari delapan varietas di Gujarat. 
Upaya pendataan keragaman intraspesies mangga dari berbagai daerah penting 
untuk mengetahui hubungan kekerabatannya, sekaligus sebagai informasi dasar dalam 
pemuliaan tanaman mangga di Indonesia. Salah satunya daerah yang menarik diteliti 
adalah Pamanukan, Subang. Secara administrasi, Pamanukan berbatasan langsung 
dengan Indramayu  yang dikenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman mangga di 
Jawa Barat (Handayani, 2012). Namun, data keragaman kultivar mangga di daerah 
tersebut belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi 
keanekaragaman intraspesies mangga, sekaligus menganalisis tingkat tingkat kemiripan 




 Sebanyak 10 kultivar mangga dikoleksi dari berbagai desa di Kecamatan 
Pamanukan, Subang. Sampel daun yang telah dikoleksi disimpan menggunakan alkohol 
70%. Teknik pengambilan sampel mengacu pada Rugayah dkk. (2004). Pembuatan 
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preparat anatomi dilakukan dengan menggunakan metode pembuatan preparat 
paradermal (whole mount) berdasarkan Cutler (1978), sedangkan anatomi tangkai daun 
menggunakan metode preparat irisan melintang dengan moteode paraffin berdasarkan 
Sass (1951). Karakter anatomi yang diamati meliputi tipe stomata, tipe daun, jumlah sel 
tetangga, bentuk sel epidermis, bentuk dinding sel epidermis, jumlah lapisan epidermis 
atas bawah, jumlah lapisan jaringan palisade, jumlah lapisan jaringan bunga karang, 
bentuk kristal dan letak kristal, sistem jaringan pengangkut dan bentuk jaringan 
pengangkut.  
Analisis fenetik digunakan untuk mengetahui tingkat kemiripan dari kultivar 
mangga yang ditemukan. Data berupa data kualitatif dan kuantitatif karakter anatomi 
yang selanjutnya diberi skor sebagai data multivariate. Untuk mengetahui koefisien 
kemiripan menggunakan Indeks Simple Matching (SM). Analisis pengelompokkan antar 
kultivar menggunakan Unweight Pair Group With Aritmethical Average (UPGMA). 
Hasil analisis data tingkat kemiripan antar kultivar disajikan dalam bentuk dendogram 
menggunakan TREE. Secara keseluruhan, data diolah menggunakan progam NTSys PC 
versi 21 (Rohlf, 1998). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan epidermal daun keseluruhan sampel menunjukkan 
struktur yang seragam. Seluruh kultivar mangga yang ditemukan memiliki tipe stomata 
aktinositik pada bagian bawah helaian daun sehingga dikategorikan sebagai tipe 
hyposomatik. Hal ini sesuai dengan pendapat Fahn (1995), stomata dikelilingi oleh 
lingkaran sel yang menyebar dalam radius tertentu. Jumlah sel tetangga yang 
mengelilingi stomata berkisar antara 4 dan 12. Jumlah sel tetangga dengan jumlah 
paling rendah terdapat pada ‘gedong kraton’ 4-7, dan yang paling banyak pada ‘golek’ 
yaitu 9-12 (Gambar 1). 
 




    
    
Gambar 1. Struktur epidermal daun 10 kultivar Mangifera indica L. Perbesaran 40x. 
A.’apel’, B.’bapang’, C.’cengkir’, D.’gedong kraton’, E.’ganas’, F.’gedong 
gincu’, G.’golek’, H.’gori’, I.’arumanis, J.’simanalagi’. 
 
Sel epidermis dari 10 kultivar yang ditemukan tersusun secara acak dengan 
bentuk sel yakni bergelombang dan berlekuk. Pada umumnya, mangga memiliki bentuk 
sel epidermis bergelombang sedangkan bentuk sel berlekuk dangkal hanya ditemukan 
pada mangga ‘apel’ pada helaian atas daun. Pada helaian bawah daun, lebih banyak 
ditemukan bentuk berlekuk dibandingkan dengan bentuk sel bergelombang (tabel 1).  
Tabel 1. Karakteristik epidermal 10 kultivar mangga di Pamanukan 
Kultivar  Tipe stomata Letak stomata 
∑ sel 
tetangga 









Hypostomatik 7-12 Bergelombang Bergelombang 
Cengkir Aktinositik 
 
Hypostomatik 7-11 Bergelombang Berlekuk 
Ganas Aktinositik 
 
Hypostomatik 6-10 Bergelombang Berlekuk  
Gedong gincu Aktinositik 
 
Hypostomatik 5-8 Bergelombang Berlekuk 
Gedong kraton Aktinositik 
 
Hypostomatik 4-7 Bergelombang Berlekuk 
Golek Aktinositik 
 
Hypostomatik 9-12 Bergelomang Bergelombang 
Gori Aktinositik 
 
Hypostomatik 6-10 Bergelombang Bergelombang 
Arumanis Aktinositik 
 
Hypostomatik 6-9 Bergelombang Berlekuk 
Manalagi Aktinositik 
 




A B C D E 
F G H I J 
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Pengamatan Irisan Melintang Daun 
Hasil pengamatan irisan melintang daun kultivar mangga menunjukan bahwa 
susunan jaringan dari yang teratas, yaitu epidermis atas jaringan palisade, jaringan 
jaringan pembuluh, jaringan bunga karang dan epidermis bawah (Gambar 2). Daun 10 
kutivar mangga memiliki tipe daun dorsiventral yaitu daun yang hanya memiliki 
jaringan palisade pada satu sisi bagian atas saja (Fahn, 1995). Jaringan epidermis atas 
dan bawah terdiri dari satu lapis. Lapisan jaringan palisade/jaringan tiang yang banyak 
terdapat pada kultivar ‘apel’ yaitu 2-3 lapis, sedangkan yang lainnya terdiri dari 1-2 
lapis. Lapisan jaringan bunga karang/sponge yang paling banyak terdapat pada kultivar 
‘gedong gincu’ dan ‘gedong kraton’ sebanyak 7-8 lapis, sedangkan yang paling sedikit 
pada kultivar ‘arumanis’ yaitu 3-4 lapis. Pada daun mangga khususnya dalam sponge 
dan mesofil banyak tersebar kristal yang berbentuk kubus kecil, prismatik dan stiloid 
(Tabel 2).  
                            
Gambar 2. Irisan melintang daun kultivar mangifera indica L., epidermis atas (ea), 


















Tabel 2. Karakteristik penampang melintang daun kultivar mangga 
 
 
Pengamatan irisan melintang tangkai daun (petiole). 
Tangkai daun kultivar mangga memiliki sistem jaringan pengangkut terpisah dan 
tertutup (tunggal), dan tersebar banyak kristal yang umumnya berbentuk drus dan 
prismatik. Terdapat dua bentuk jaringan pengangkut pada 10 kultivar yang diamati, 
yaitu bentuk U (planoconvex) pada kultivar ‘apel’, ‘bapang’, ‘ganas’, ‘golek’, 
‘arumanis’, dan bentuk bulat (circular) pada kultivar ‘cengkir’, ‘gedong gincu’, ‘gedong 
kraton’, ‘gori’, ‘simanalagi’ (Tabel 3). Seperti hal, yang dilakukan Sharma et al. 
(2012), karakteristik pembuluh yang ditemukan dapat mendukung pengelompokkan 
mangga.  
Tabel 3. Penampang melintang tangkai daun 10 kultivar mangga 
Kultivar Sistem jaringan pengangkut Bentuk jaringan 
pengangkut 
Kristal 
Apel Jaringan pengangkut terpisah dan 
tertutup 
Membentuk cincin atau 
sebagian membentuk 
seperti huruf U 
Drus, kubus kecil 










Ganas Jaringan pengangkut tersambung 
dan tertutup 
Membentuk cincin atau 
sebagian membentuk 
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Gori Jaringan pengangkut terpisah dan 
tertutup 
Membentuk lingkaran dan 
seperti bercuping 
Drus, kubus kecil 
Arumanis Jaringan pengangkut terpisah dan 
tertutup 
Membentuk seperti sabit Drus, kubus kecil/ 
prismatik 




Drus, kubus kecil/ 
prismatik 
 
Tingkat kemiripan kultivar mangga berdasarkan karakter anatomi  
Data morfologi yang telah diperoleh, selanjutnya digunakan untuk menganalisis 
tingkat kemiripan kultivar mangga yang ditemukan menggunakan program NTSys versi 
2.1. Sebanyak 15 karakter anatomi digunakan untuk menyusun fenogram sehingga 
didapatkan hasil seperti tersaji pada Gambar 3.  Secara umum, dari 10 kultivar yang 
ditemukan terbentuk tiga kelompok utama dengan tingkat kemiripan berkisar antara 
0.64 dan 1.00. Hal ini mengindikasikan bahwa secara antomi kultivar mangga yang 
ditemukan memiliki variasi yang cukup tinggi. Namun, nilai kemiripan tersebut masih 
lebih tinggi dibandingkan dengan dengan penelitian Handayani (2012). 
Kelompok I hanya terdiri dari mangga ‘apel’, terpisah dari kelompok lainnya 
berdasarkan bentuk sel epidermis pada helaian atas daun. Pada kelompok II terdiri dari 
‘bapang’, ‘golek’, ‘gori’ dan ‘manalagi’ dengan tingkat kemiripan sebesar 0.76, dengan 
karakter yang menyatukan yaitu epidermis bagian bawah berbentuk berglombang.  
Kelompok III terdiri dari mangga ‘ganas’, ‘arumanis’, ‘gedong kraton’, ‘gedong gincu’ 
dan ‘cengkir’ dengan tingkat kemiripan 0.83, dengan karakter yang mengelompokkan 
sel epidermis bagian bawah berlekuk. Walaupun demikian, pengelompokkan secara 
anatomi tidak bersesuaian dengan pengelompokkan yang dilakukan oleh Fitmawati et 
al. (2009).  













 Gedong gincu 




Gambar 3. Dendogram tingkat kemiripan 10 kultivar mangga di Pamanukan 
berdasarkan data anatomi tangkai dan helaian daun 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesepuluh kultivar mangga yang diamati memiliki tipe aktinositik dan hanya 
pada bagian abaksial (hypostomatic). Jumlah sel tetangga berkisar antara empat dan dua 
belas sel. Berdasarkan bentuk sel epidermis, dikelompokkan menjadi bentuk sel 
epidermis bulat berlekuk dangkal dan bergelombang, dengan jumlah jaringan palisade 
satu, dua atau tiga lapis. Dua bentuk jaringan pengangkut yang ditemukan yakni bentuk 
U (planoconvex) dan bentuk lingkaran utuh (circular). Analisis fenetik berdasarkan data 
anatomi membentuk tiga kelompok besar dengan tingkat kemiripan sebesar 0.64 dan 
1.00. Kedepannya, analisis fenetik dengan sampel yang lebih luas diperlukan. 
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